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Abstract: This study aims to evaluate the implementation of government
assistance programs to strengthen the work culture of vocational schools in
West Java in 2020. This research was evaluation research using a goal-oriented
evaluation model by Raplh W. Tyler, which used a quantitative approach. Data
collection techniques used questionnaires and documentation. Respondents used
as data sources were school principals or teachers in charge of the assistance
program, with a sample of 10 SMK in West Java. This research data analysis
technique used descriptive statistics. The results of the evaluation of this
evaluation research were (1) Schools could apply work culture in the learning
process and practice according to competency skills and aligned with the needs
of the world of work (2) Students gained understanding and ability to apply
work culture from the world of work. The conclusion from this research is that
the beneficiaries of the assistance program have carried out all the program
components properly.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pelaksanaan bantuan
pemerintah program penguatan budaya kerja SMK di Jawa Barat tahun 2020.
Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan model evaluasi berorientasi
pada tujuan (Goal Oreinted) oleh Raplh W. Tyler yang menggunakan
pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dan
dokumentasi. Responden yang dijadikan sumber data adalah kepala sekolah dan
guru yang menjadi penanggung jawab program dengan sampel sebanyak 10
SMK di Jawa Barat. . Teknik analisis data peneitian ini menggunakan statistik
deskriptif. Hasil penelitian evaluasi ini adalah; (1) Sekolah dapat menerapkan
budaya kerja dalam proses pembelajaran dan praktik sesuai dengan kompetensi
keahlian dan diselaraskan dengan kebutuhan dunia kerja; (2) Peserta didik
memperoleh pemahaman dan kemampuan menerapkan budaya kerja dari dunia
kerja.  Kesimpulan dari penelitian ini bahwa penerima program bantuan telah
melaksanakan seluruh komponen program dengan baik.
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Pendahuluan
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) menurut Undang-Undang Negara Republik

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional adalah pendidikan
menengah yang mempersiapkan peserta didik untuk bekerja pada bidang tertentu. Akan
tetapi, tujuan SMK berbanding terbalik dengan kenyataan di lapangan. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik (2020), lulusan SMK mendominasi jumlah pengangguran di Indonesia
yang mencapai 6,88 juta orang dari total seluruh pengangguran pada Februari 2020. Lulusan
SMK menyumbang Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) sebesar 8,49% yang merupakan
angka tertinggi jika dibandingkan dengan jenjang pendidikan lainnya. Permasalahan
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tingginya angka pengangguran atau rendahnya tingkat kebekerjaan dari lulusan SMK
menjadi tantangan bagi pemangku kepentingan SMK.

Dunia kerja menilai lulusan SMK dari dua komponen yaitu kompetensi dan tingkat
produktivitas kerja. Kompetensi dan produktivitas kerja erat hubungannya dengan seberapa
baik pengetahuan, kecakapan, keterampilan, kemampuan, sikap dan budaya kerja yang
dimiliki oleh lulusan SMK (Sutjipto, 2019). Selain hal tersebut, dunia kerja menuntut calon
tenaga kerjanya memiliki kemampuan komunikasi yang baik, kemampuan bekerja sama,
kemampuan beradaptasi dengan lingkungan kerja, serta pengetahuan terhadap pekerjaan
(Hidayati, Barr, & Sigit, 2021). Oleh karena itu, pentingnya pendidikan karakter agar peserta
didik SMK siap memasuki dunia kerja. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Husnita dan Suparno yang menyebutkan bahwa pendidikan karakter dan praktek kerja
lapangan mempengaruhi kesiapan peserta didik untuk memasuki dunia kerja (Husnita &
Suparno, 2020).

Karakter merupakan sifat, akhlak, budi pekerti yang menjadi ciri khas seseorang.
Menurut Pedjawawijanta karakter atau watak adalah seluruh aku yang ternyata dalam
tindakannya (insani, jadi dengan pilihan) terlibat dalam situasi yang dipengaruhi bakat,
temperamen, keadaan tubuh, dan sebagainya (Hendriana & Jacobus, 2016). Selain karakter
yang menjadi bagian penting untuk dipersiapkan peserta didik SMK, terdapat budaya kerja
juga perlu ditanamkan sebelum masuk dunia kerja. Ima Ismara (2020) menyatakan bahwa
budaya kerja adalah falsafah yang didasari pada pandangan hidup sebagai nilai-nilai yang
menjadi sifat, kebiasaan dan juga pendorong yang dibudayakan dalam suatu kelompok yang
tercermin dalam sikap menjadi perilaku, cita-cita, pendapat, pandangan serta Tindakan yang
terwujud sebagai kerja. SMK memadukan penguasan pengetahuan teknis di sekolah dan
kompetensi praktis didunia kerja sehingga peserta didik mampu memiliki kecakapan yang
dibutuhkan di dunia kerja, budaya kerja, serta memiliki kemampuan untuk merencanakan,
melaksanakan dan mengontrol proses kerja yang kompleks dalam profesi yang kelak akan
dijalani (Sutjipto, 2019).

Produk pendidikan dituntut untuk menguasai delapan kompetensi pokok yaitu: (1)
communication skills; (2) critical and creative thingking; (3) inquiry/reasoning skills; (4)
interpersonal skills; (5) multicultural/multilingual literacy; (6) problem solving; (7)
information/digital literacy; (8) tecnologycal (Sutrisno, 2017). Dari delapan kompetensi
pokok tersebut, terdapat enam kompetensi yang merupakan softskill, hal ini mengindikasikan
bahwa aspek softskill merupakan poin penting yang harus diperkuat oleh peserta didik SMK.

Direktorat Sekolah Menengah Kejuruan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
Riset dan Teknologi membuat program penguatan budaya kerja bagi peserta didik SMK
untuk mempersiapkan lulusan SMK dalam menghadapi kondisi dan tantangan dunia kerja.
Dalam rangka merealisasikan program penguatan budaya kerja, Direktorat Sekolah
Menengah Kejuruan memfasilitasi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) untuk mendapatkan
bantuan pemerintah dalam program penguatan budaya kerja pada tahun 2020. Program
bantuan pemerintah ini bertujuan agar SMK dapat memberikan pemahaman kepada peserta
didik dan mampu menerapkan budaya kerja dengan baik di dunia kerja. Adapun sasaran
bantuan pemerintah program budaya kerja tahun 2020 ini sebanyak 120 SMK dari 34
Provinsi.

Data Badan Pusat Statistik (2021) menyebutkan bahwa pada tahun 2021, provinsi
Jawa Barat memiliki jumlah SMK terbanyak di Indonesia yaitu sejumlah 2.907 SMK baik
swasta maupun negeri dari total 14.459 atau sekitar 20% dari total SMK nasional. Jumlah
SMK yang berada di provinsi Jawa Barat ini sebagian besar berada di daerah kawasan
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industri seperti Bogor, Karawang, Bekasi, dan Sukabumi. Hal tersebut dikarenakan fungsi
SMK sebagai pencetak tenaga kerja terampil yang siap terjun di dunia kerja. Hal ini menjadi
perhatian pemerintah, khususnya Direktorat SMK untuk meningkatkan angka kebekerjaan
lulusan SMK, dari 120 SMK tersebut terdapat penerima bantuan sebanyak 30 SMK di Jawa
Barat.

Evaluasi program adalah suatu unit atau kesatuan kegiatan yang bertujuan
mengumpulkan informasi tentang realisasi atau implementasi dari suatu kebijakan,
berlangsung dalam proses yang berkesinambungan, dan terjadi dalam suatu organisasi yang
melibatkan sekelompok orang guna pengambilan keputusan (Fikri, Hastuti, &
Wahyuningsinh, 2019). Evaluasi Program menurut Ralph Tyler adalah suatu proses untuk
mengetahui apakah tujuan pendidikan sudah dapat terrealisasikan (Arikunto & Jabar, 2018).
Berdasarkan pengertian evaluasi program dari penelitian sebelumnya, maka dapat
disimpulkan bahwa evaluasi program adalah suatu rangkaian kegiatan yang sistematis dalam
mengumpulkan data dan informasi untuk mengetahui keberhasilan suatu program yang akan
dijadikan dasar dalam tindak lanjut untuk membuat kebijakan dan mengambil keputusan.

Budaya Kerja menurut (Sutjipto, 2019) dapat dimaknai sebagai kesiapan dan
kesigapan kerja bukan sekedar atribut profesi melainkan juga penguasaan nilai dan keahlian
terapan tertentu. Sedangkan menurut (Sukardi, Fitrah, Syauqi, & Paryanto, 2020). Budaya
kerja merupakan sikap dan perilaku individu atau kelompok yang dilakukan secara berulang-
ulang sehingga menjadi sifat dan kebiasaan yang dilandasi nilai-nilai yang diyakini
kebenarannya. Dari dua pengertian tersebut dapat disintesiskan bahwa budaya kerja adalah
nilai, norma, prinsip, etika yang diyakini pegawai sebagai acuan yang ada di tempat kerja dan
dilakukan bersama-sama secara berulang-ulang sehingga menjadi sebuah kebiasaan dan
membentuk suatu pola kerja.

Direktorat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mempunyai tugas salah satunya
adalah memfasilitasi SMK dengan memberikan bantuan pemerintah program penguatan
budaya kerja peserta didik SMK tahun 2020. Tujuan Direktorat SMK memfasilitasi dengan
memberikan bantuan pemerintah ke SMK adalah (1) sekolah dapat menerapkan budaya kerja
dalam proses pembelajaran dan praktik sesuai dengan kompetensi keahlian dan diselaraskan
dengan kebutuhan dunia kerja; (2) peserta didik memperoleh pemahaman dan kemampuan
menerapkan budaya kerja (pengertian, fungsi, aspek dan indikator budaya kerja) dari dunia
kerja. Dengan demikian, untuk mengetahui ketercapaian tujuan bantuan pemerintah program
budaya kerja peserta didik SMK tahun 2020 maka dilakukan evaluasi agar dapat
mengumpulkan data dan informasi secara sistematis untuk dijadikan bahan dalam membuat
kebijakan dan mengambil keputusan.

Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian evaluasi dengan model evaluasi berorientasi pada

tujuan (Goal Oriented) oleh Raplh. W.Tyler yang menggunakan pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitaif menurut Ariffudin adalah suatu pendekatan yang datanya
menggunakan angka-angka (Arifuddin, 2019). Penelitian evaluatif ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana program tersebut sudah dilakukan untuk mencapai tujuan. Dalam
mengevaluasi suatu program, evaluator menggunakan suatu model evaluasi sebagai acuan.
Model evaluasi program adalah representasi prosedural proses pengumpulan data sebelum,
selama dan sesudah usaha yang dirancang diimplementasikan untuk menentukan nilai dan
manfaatnya (Wardani, Darusuprapti, & Hajaroh, 2022). Langkah-langkah evaluasi Goal
Oriented Evaluation/Evaluasi berorientasi pada tujuan terdiri dari (a) Merumuskan tujuan
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secara jelas; (b) Melakukan klasifikasi tujuan; (c) Merumuskan tujuan pada istilah perilaku
secara terukur; (d) Menentukan kapan pencapaian tujuan dapat ditunjukkan; (e) Memilih dan
mengembangkan metode pengukuran yang tepat; (f) Menghimpun informasi atau dana; dan
(g) Menganalogikan data atau informasi prestasi pada tujuang yang dituangkan pada karakter
yang ternilai (Novalinda, Ambiyar, & Rizal, 2020). Dengan menggunakan model ini peneliti
akan dapat melihat secara jelas hasil pencapaian dari suatu program sehingga dapat menilai
dan menimbang keberlanjutan suatu program. Dari berbagai macam model tersebut, untuk
mengevaluasi program bantuan penguatan budaya kerja, peneliti menggunakan model
evaluasi berorientasi kepada tujuan atau goal oriented model yang diperkenalkan oleh Tyler.
Penggunaan model evaluasi ini dikarenakan karakteristik model yang sesuai dengan tujuan
evaluasi.

Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 10 SMK dari 30 SMK penerima
bantuan yang berada di Jawa Barat. Pemilihan sample menggunakan metode purposive
sampling merupakan teknik pengambilan sampel berdasarkan kriteria-kriteria (pertimbangan)
tertentu dari anggota populasi (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016). Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan angket dan studi dokumentasi. Angket digunakan
untuk mengetahui sejauh mana program budaya kerja sudah diimplementasikan oleh SMK
penerima bantuan dan studi dokumentasi dilakukan untuk melihat program dan kegiatan yang
sudah terlaksana di sekolah penerima bantuan dalam mencapai tujuan program. Data yang
diperoleh kemudian diolah dengan menggunakan statistik dan di analisis secara deskriptif
agar bisa memberikan gambaran yang ringkas, sederhana dan lebih mudah dimengerti
(Sukardi, Fitrah, Syauqi, & Paryanto, 2020).

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Dalam upaya penjaminan mutu Sekolah Menengah Kejuruan, Direktorat Sekolah

Menengah Kejuruan (SMK) mempunyai tugas salah satunya adalah memfasilitasi SMK
dengan memberikan bantuan pemerintah program penguatan budaya kerja peserta didik SMK
tahun 2020. Tujuan Direktorat SMK memfasilitasi dengan memberikan bantuan pemerintah
ke SMK adalah (1) sekolah dapat menerapkan budaya kerja dalam proses pembelajaran dan
praktik sesuai dengan kompetensi keahlian dan diselaraskan dengan kebutuhan dunia kerja;
(2) peserta didik memperoleh pemahaman dan kemampuan menerapkan budaya kerja dari
dunia kerja.
Hasil penelitian berdasarkan dari data yang diperoleh adalah
1) Sekolah dapat menerapkan budaya kerja dalam proses pembelajaran dan praktik

sesuai dengan kompetensi keahlian dan diselaraskan dengan kebutuhan dunia
kerja.
Berdasarkan Petunjuk Teknis Bantuan Pemerintah Fasilitasi Sekolah yang mendapatkan
Penguatan Budaya Kerja yang disusun oleh Direktorat SMK Kemdikbud. Salah satu
tujuan pada program ini adalah sekolah dapat menerapkan budaya kerja dalam proses
pembelajaran dan praktik sesuai dengan komptensi keahlian dan diselaraskan dengan
kebutuhan dunia kerja. Hal ini diperkuat dengan penelitian Noor (Kristiyanto, 2018)
bahwa peningkatan kompetensi dan budaya kerja peserta didik dapat memenuhi standar
kinerja yang dibutuhkan dunia kerja dapat dilakukan dengan cara kerjasama dengan dunia
kerja dalam berbagai macam bentuk kerjasama seperti Praktik Kerja Lapangan dan
Pembelajaran Teaching Factory (Hidayat & Sudiyatno, 2019) penyelarasaan kurikulum
dengan dunia kerja (Adawiyah & Rifqi, 2022).
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a) Pembekalan Instruktur Provinsi
Program penguatan budaya kerja SMK merupakan tanggung jawab bersama

dalam membentuk budaya kerja pada peserta didik SMK. Direktorat SMK melakukan
bimbingan teknis kepada instruktur provinsi yaitu perwakilan guru dari sekolah
penerima bantuan yang akan diberikan pembekalan berupa pelatihan mengenai
program budaya kerja. Pelatihan yang dilakukan menggunakan Learning
Management System (LMS) bertujuan untuk dapat memfasilitasi belajar dalam
mempelajari dan memahami program budaya kerja agar instruktur provinsi dapat
memberikan pembelajaran tentang budaya kerja di sekolah dan wilayahnya masing-
masing. Menurut data yang diperoleh seluruh SMK penerima bantuan menyiapkan
calon instruktur provinsi dan telah menggunakan LMS dalam pelatihan program
budaya kerja, LMS merupakan salah satu alat penting didalam kesuksesan belajar
luring, LMS memungkinkan pengajar untuk membuat, mengelola, dan membagikan
materi pembelajaran, selain itu terdapat pula manajemen kelas, daftar kehadiran,
penilaian dan terdapat pula forum sebagai wadah untuk berdiskusi (Bhuana, Rizkiani,
& Aulia, 2022).

Dalam kegiatan penguatan budaya kerja, sekolah penerima bantuan bekerja
sama dengan dunia kerja dalam  pelaksanaan program budaya kerja. Terlihat dari data
yang diperoleh 8 dari 10 SMK telah melibatkan dunia kerja dalam melakukan
pelatihan dunia kerja sedangkan 2 dari 10 SMK penerima bantuan masih belum
melibatkan dunia kerja dalam pelaksanaan pelatihan budaya kerja di sekolah.
Pelatihan budaya kerja di sekolah tersebut hanya difasilitasi oleh instruktur provinsi
yang ada di sekolah.

Setelah instruktur provinsi mengikuti bimbingan teknis maka instruktur
provinsi sebagai perwakilan sekolah penerima bantuan harus membuat rencana tindak
lanjut yang akan menjadi bahan perencanaan yang akan dilakukan pada sekolah di
provinsinya masing-masing. Namun melihat data yang diperoleh, hanya 7 dari 10
instruktur provinsi yang telah membuat rencana tindak lanjut dan 3 dari 10 instruktur
provinsi tidak membuat rencana tindak lanjut. Rencana tindak lanjut merupakan
upaya untuk memastikan kondisi (kompetensi) peserta pelatihan yang diharapkan
pelaksanaan pelatihan sudah terpenuhi dan dapat diimplementasikan sesuai kebutuhan
sehingga dapat meningkatkan kinerja suatu unit kerja/organisasi/lembaga (Hardjono,
2020). Rencana tindak lanjut sangat diperlukan untuk mengetahui apa yang perlu
dilakukan setelah mengikuti pelatihan sehingga dapat memberikan pengetahuan,
keterampilan, sikap dalam menghadapi kendala atau permasalahan dalam pelaksanaan
program budaya kerja.

b) Perencanaan program penguatan budaya kerja di sekolah
Rencana tindak lanjut dapat dilakukan dengan memasukkan program budaya

kerja dalam Rencana Induk Pengembangan Sekolah (RIPS). RIPS merupakan
dokumen tentang perencanaan ataupun strategi yang akan dilakukan sekolah dalam
rangka mencapai visi dan misi sekolah. Dokumen tersebut merupakan acuan sekolah
dalam penyusunan, pelaksanaan, dan evaluasi program-program sekolah. Hasil
evaluasi menyebutkan bahwa hanya 2 dari 10 SMK penerima bantuan yang telah
memasukkan program budaya kerja dalam RIPS sedangkan 8 dari 10 SMK penerima
bantuan masih dalam tahap revisi RIPS. Sekolah perlu menyesuaikan RIPS agar
program penguatan budaya kerja menjadi salah satu komponen pengembangan
sekolah.
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Program penguatan budaya kerja membutuhkan partisipasi dari stakeholder
SMK. Pemerintah daerah melalui dinas pendidikan provinsi memiliki tanggung jawab
dalam pembinaan SMK. Berdasarkan hasil evaluasi, 7 dari 10 SMK penerima bantuan
mendapatkan dukungan penuh dari pemerintah daerah. Bentuk dukungan pemerintah
daerah dalam program penguatan budaya kerja berupa keterlibatan aktif dalam
pelaksanaan, monitoring program, serta dukungan berbagai macam sumber daya
kepada sekolah. Selain pemerintah daerah, sekolah juga melibatkan stakeholder
lainnya seperti dunia kerja, lembaga masyarakat, TNI/Polri. Sebanyak 8 dari 10 SMK
penerima bantuan melibatkan TNI/Polri dalam kegiatan yang dapat melatih
kedisiplinan peserta didik. Pelibatan dunia kerja dalam program penguatan budaya
kerja selaras dengan kebijakan Direktorat SMK yaitu link and match antara SMK
dengan dunia kerja. Link and match dikembangkan untuk meningkatkan relevansi
SMK dengan kebutuhan dunia kerja (Disas, 2018). Dengan adanya link and match
diharapkan kriteria calon tenaga kerja yang dibutuhkan oleh dunia kerja sesuai dengan
lulusan yang dihasilkan oleh SMK. Oleh karena itu, perlu adanya kerjasama antara
SMK dengan dunia kerja dalam pelaksanaan program budaya kerja SMK. Kerjasama
yang dilakukan oleh SMK dan dunia kerja tertuang dalam Perjanjian Kerja Sama
antara SMK dengan dunia kerja. Berdasarkan data yang diperoleh bahwa 8 dari 10
SMK penerima bantuan sudah membuat Perjanjian Kerja Sama antara sekolah dengan
dunia kerja dalam implementasi program budaya kerja.

Keterlibatan dunia kerja dalam program budaya kerja yaitu penyusunan
pedoman budaya kerja di sekolah, dapat terlihat melalui data yang diperoleh bahwa
seluruh SMK penerima bantuan telah melakukan workshop penyusunan pedoman di
sekolah dengan melibatkan dunia kerja. Pedoman budaya kerja telah disusun bersama
antara sekolah dengan dunia kerja sehingga dapat memasukkan budaya kerja yang ada
di dunia kerja kedalam berbagai kegiatan di sekolah. Hal ini bertujuan agar peserta
didik dapat beradaptasi dengan lingkungan tempat mereka bekerja. Selain pedoman,
buku saku budaya kerja dapat menjadi acuan peserta didik untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan. Namun hanya 5 dari 10 SMK penerima bantuan yang
memiliki buku saku budaya kerja di sekolah. Berdasarkan hasil penelitian,
penggunaan buku saku mempu meningkatkan hasil belajar (Baharudin & Cholik,
2021)

Sekolah pelaksana program budaya kerja perlu membangun tim kerja di
sekolah. Tim budaya kerja dibangun dengan tujuan untuk membantu program budaya
kerja menjadi lebih efektif. Secara spesifik membangun tim budaya kerja artinya
harus mengembangkan semangat, saling percaya, kedekatan, komunikasi dan
produktivitas untuk mencapai tujuan bersama (Buku Panduan Membangun Tim
Sekolah, 2019). Oleh karena itu, sekolah penerima bantuan pemerintah program
budaya kerja perlu membentuk tim budaya kerja di sekolahnya. Seluruh SMK
penerima bantuan telah membentuk tim budaya kerja. Sekolah penerima bantuan siap
melaksanakan program budaya kerja dengan baik.

Pelaksanaan program yang baik harus sesuai dengan perencanaan. Pada saat
perencanaan menyusun jadwal pelaksanaan program budaya kerja. Jadwal
pelaksanaan yang disusun oleh tim budaya kerja menjadi acuan bagi sekolah dalam
pelaksanaan program budaya kerja. Seluruh SMK penerima bantuan telah menyusun
jadwal pelaksanaan program budaya kerja di sekolahnya. Tim budaya kerja telah
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menyusun jadwal pelaksanaan budaya kerja selama satu tahun dan diharapkan agar
program dapat diselesaikan secara tepat waktu.

c) Pelaksanaan program penguatan budaya kerja di sekolah
Pelaksanaan program budaya kerja di sekolah dimulai dengan melakukan

kegiatan sosialiasasi program budaya kerja kepada guru, tenaga kependidikan, peserta
didik, komite sekolah dan orang tua. Program budaya kerja ini bukanlah tugas dan
tanggung jawab kepala sekolah atau guru saja, semua memiliki peran penting dalam
membentuk karakter peserta didik. SMK penerima bantuan tidak hanya harus
melakukan sosialisasi kepada warga sekolahnya saja, tetapi instruktur provinsi pada
SMK penerima bantuan memiliki kewajiban untuk dapat melakukan sosialisasi
kepada sekolah di sekitarnya agar sekolah di sekitarnya mendapatkan pengetahuan
dan manfaat yang sama dengan mengetahui dan menjalankan program penguatan
budaya kerja. Berdasarkan data yang diperoleh 6 dari 10 SMK penerima bantuan yang
telah melakukan pengimbasan kepada sekolah di sekitarnya. Dan 4 dari 10 SMK
penerima bantuan tidak melakukan pengimasan kepada sekolah di sekitarnya.

Target program penguatan budaya kerja yaitu peserta didik. Peserta didik
diharapkan mampu menerapkan nilai-nilai budaya kerja agar terbentuk karakter kerja
yang baik sehingga menjadi pembiasaan dan dapat diterapkan pada saat lulus sekolah
dan bekerja. Adapun materi budaya kerja yang dipelajari pada program ini adalah (1)
Membangun Tim Sekolah; (2) Pembinaan Kedisiplinan; (3) Pembinaan Ketarunaan;
(4) Pembinaan Kerohaniaan; (5) Pengembangan Bakat dan Minat; (6) Pembentukan
Karakter Kerja. Pada sekolah penerima bantuan sebanyak 9 dari 10 SMK telah
menyampaikan internalisasi nilai budaya kerja berdasarkan dengan penjelasan 6 buku
materi budaya kerja oleh instruktur yang telah mengikuti pelatihan.  terdapat 1 dari 10
SMK penerima bantuan belum menyampaikan semua materi secara utuh karena
kondisi sekolah yang belum dapat memaksimalkan teknologi, hal itu terjadi karena
pada tahun 2020 adalah awal pandemi covid-19. Seluruh proses pembelajaran pada
saat itu dilakukan dengan memanfaatkan teknologi, informasi, dan komunikasi (TIK).
Sekolah yang belum menyampaikan seluruh materi memiliki keterbatasan dalam
penggunaan TIK.

Agar penerapan budaya kerja di sekolah dapat dilakukan secara optimal maka
perlu dilakukan pembinaan secara maksimal. Membentuk budaya kerja bukanlah hal
yang mudah dengan waktu yang cepat akan tetapi perlu pembiasaan dan teladan yang
dapat dicontoh agar terbentuk dan menjadi suatu pola sehingga dapat rutin dilakukan
pada kegiatan sehari-hari. Dalam memaksimalkan pembentukan budaya kerja, sekolah
dapat menerapkan sistem Reward and Punishment bagi peserta didik. Penelitian yang
dilakukan oleh Azwardi mengatakan bahwa penerapan reward and punishment dapat
membuat peserta didik lebih memperhatikan materi pelajaran dan mampu
memberikan suasana belajar yang kondusif (Azwardi, 2021). Berdasarkan data yang
diperoleh 9 dari 10 SMK penerima bantuan menerapkan sistem reward and
punishment pada penerapan program budaya kerja di sekolah.

Strategi pelaksanaan program budaya kerja harus didukung oleh sarana yang
baik. Sarana pendukung pelaksanaan program bisa dalam bentuk poster, alat peraga,
signage, jalur pejalan kaki, rambu-rambu tata tertib. Sebanyak 5 dari 10 SMK
penerima bantuan telah membuat dan meletakkan sarana pendukung di lingkungan
sekolah, namun 5 dari 10 SMK penerima bantuan belum dapat memaksimalkan
sarana pendukung di lingkungan sekolahnya. Penyiapan sarana pendukung dapat
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memberikan hasil yang maksimal dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan. Penelitian Yulius menyebutkan bahwa meningkatkan mutu pendidikan
salah satunya adalah perencanaan, penggunaan, pengawasan dan pelaporan sarana
prasarana pendidikan (Yulius, 2020).

d) Laporan pertanggungjawaban bantuan pemerintah
Sekolah penerima bantuan memiliki kewajiban untuk membuat laporan

pelaksanan program sesuai dengan waktu yang telah ditentukan pada Petunjuk Teknis
Bantuan Pemerintah Program Penguatan Budaya Kerja. Hal ini dilakukan karena
sekolah mendapatkan dana bantuan sehingga pelaksanaan program yang dilakukan
harus sesuai dengan rencana anggaran biaya pelaksanaan program yang telah disetujui
oleh Direktorat SMK. Laporan pertanggungjawaban pelaksanaan program harus
diunggah pada aplikasi Takola yang dimiliki oleh Direktorat SMK dengan tepat
waktu. Berdasarkan data yang diperoleh 9 dari 10 SMK penerima bantuan telah
mengunggah laporan ke aplikasi Takola dengan tepat waktu. Hal ini menjadi penting
untuk Direktorat SMK sebagai pertanggungjawaban dana pemerintah sesuai dengan
Permendikbud Nomor 32 tahun 2019 tentang Pedoman umum penyaluran Bantuan
Pemerintah.

2) Peserta didik memperoleh pemahaman dan kemampuan menerapkan budaya kerja
dari dunia kerja

Berdasarkan Petunjuk Teknis Bantuan Pemerintah Fasilitasi Sekolah yang
mendapatkan Penguatan Budaya Kerja yang disusun oleh Direktorat SMK Kemdikbud.
tujuan pada program ini adalah peserta didik memperoleh pemahaman dan kemampuan
menerapkan budaya kerja dari dunia kerja. Hal ini diperkuat dengan penelitian Adiputra
(Adiputra & Putri, 2020) bahwa peserta didik yang memperoleh pembelajaran dengan
model Problem Based Learning berbasis budaya kerja memperoleh hasil yang lebih baik
dibandingkan peserta didik yang memperoleh pembelajaran secara konvensional karena
pembelajaran dengan menerapkan budaya kerja dengan model Problem Based Learning
menekankan keaktifan peserta didik untuk mengeksplorasi apa yang belum diketahui
melalui permasalahan yang diberikan. Permasalahan tersebut erat kaitannya dengan dunia
kerja sehingga mendorong sense of interest peserta didik terkait dunia kerja.

Program penguatan budaya kerja ini sangat bermanfaat untuk peserta didik SMK
karena program ini menjadi salah satu bekal peserta didik untuk terjun ke dunia kerja.
Dalam penyampaian materi program penguatan budaya kerja diharapkan sekolah dapat
mengemas kegiatan tersebut dengan cara yang menyenangkan sehingga peserta didik
dapat lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Sebanyak 6 dari 10 instruktur
provinsi di SMK penerima bantuan melakukan kegiatan penyampaian materi dengan cara
yang membuat peserta didik antusias menerima materi, akan tetapi masih terdapat 4 dari
10 instruktur provinsi dari SMK penerima bantuan menggunakan cara yang monoton
sehingga peserta didik kurang antusias dalam menerima penjelasan materi mengenai
budaya kerja.

Program budaya kerja tidak akan mungkin dengan mudah dapat diterapkan hanya
dengan melakukan penjelasan materi saja pada saat mengikuti materi pelatihan di kelas,
tetapi perlu dilakukan pembiasaan di sekolah. Instruktur memberikan kesempatan peserta
didik memahami secara langsung pada lingkungan sekolah sehingga dapat membentuk
pembiasaan budaya kerja dengan baik. Menurut data yang diperoleh seluruh instruktur
provinsi dari SMK penerima bantuan telah memberikan kesempatan memahami dan
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menerapkan budaya kerja di luar waktu pelatihan. Hal ini merupakan upaya agar
penerapan budaya kerja dapat dilakukan secara maksimal. Salah satu yang berperan
penting di sekolah dalam mendukung pelaksanaan program budaya kerja adalah peran
Organisasi Siswa Intra Sekolah (OSIS). Seluruh SMk penerima bantuan melibatkan OSIS
dalam penerapan budaya kerja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Indra dan Nani, hasil peneltian menyebutkan kegiatan yang dilakukan oleh OSIS dapat
merubah karakter peserta didik yang semula kurang disiplin menjadi lebih disiplin, lebih
tertib, bertanggung jawab, lebih peduli terhadap teman, lebih kritis dan percaya diri dalam
menyatakan pendapat di depan kelas maupun di depan umum dan mampu bekerja sama
dengan baik juga hormat kepada guru (Toni & Mediatati, 2019).

Selain pembentukan di kelas pelatihan, perlu adanya tuntunan dari guru di sekolah
maupun keluarga di rumah dalam membentuk karakter kerja yang diinginkan. Hal ini
perlu pembiasaan tidak hanya di sekolah saja tetapi perlu juga dilakukan pada lingkungan
keluarga maupun masyarakat sehingga dapat membentuk budaya kerja peserta didik
secara utuh. Sebanyak 6 dari 10 SMK penerima bantuan menghimbau kepada orangtua
agar dapat turut berpartisipasi menerapkan budaya kerja di rumah, namun masih ada 4
dari 10 SMK penerima bantuan yang belum melakukan himbauan kepada orangtua dalam
rangka berpartisipasi penerapan budaya kerja di rumah.

Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian evaluasi ini adalah Pelaksanaan program
bantuan penguatan budaya kerja pada SMK di jawa barat telah berjalan dengan baik. Sekolah
mempersiapkan sumberdaya dengan baik sehingga penerapan budaya kerja dalam proses
pembelajaran maupun dalam praktik berjalan sesuai dengan kebutuhan dunia kerja. Instruktur
provinsi yang telah mendapatkan pelatihan mampu memberikan pemahaman budaya kerja
kepada peserta didik. Dukungan dari seluruh stakeholder pendidikan SMK menjadi kunci
kesuksesan pelaksanaan program bantuan ini.

Saran
Saran yang disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah;
1) SMK penerima bantuan melakukan pengimbasan kepada SMK disekitarnya agar manfaat

dari program ini bisa dirasakan oleh SMK lainnya.
2) Direktorat SMK dapat mendorong dinas pendidikan untuk membuat program pembinaan

terkait penguatan budaya kerja sehingga program ini dapat dirasakan oleh seluruh SMK
di jawa Barat.

3) Direktorat SMK menjembatani SMK dan dunia kerja untuk berkolaborasi dalam
penerapan budaya kerja.

4) Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang dampak program ini terhadap angka
kebekerjaan dari lulusan SMK.
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